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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Syariat merupakan ketentuan yang ditetapkan Allait. Srang
dijelaskan oleh rasul-Nya tentang pengaturan seraspek kehidupan
manusia dalam mencapai kehidupan yang baik diaddan di akhirat.
Ketentuan syariat ini terbatas dalam firman Allain dabda Rasulullah Sdw.

Hukum Islam adalah hukum yang dibangun berdasgs&amahaman
manusia atasas al-Qur'an maupun al-Sunnah untuk mengatur kehidupa
manusi&. Sebagaimana diketahui bahwa hukum Islam merupédtiah
khas Indonesia, sebagai terjemahan dbifigh al-Islamiyatau dalam istilah
barat dikenal dengaislamic Law Aspek penting dalam hukum Islam adalah
mengutamakan keadilan dan kemaslahatan. Prinsipenjadi rujukan dalam
penetapan dan penerapan hukum Islam.

Dalam Islam, keadilan yang muncul dari hasil krezaiar adalah
keadilan relatif sebagaimana terbatasnya kemampalan manusia. Menurut
Islam, keadilan sejati adalah keadilan mutlak ydittpsarkan pada wahyu
Tuhan dan diimplementasikan melalui hukum Islamadan demikian
bukan hanya sebagai acuan ideal bagi manusia,i tetapupakan suatu
keyakinan yang wajib dilakukan manusia dan akaerthpggungjawabkan

kelak di hadapan Tuhan.

! Ismail Muhammad Syak;jlsafatHukum IslamJakarta: Bumi Aksara, 1992, him 16.
2 Said Agil al-MunawarHukum Islam dan Pluralitas Sosjalakarta: Penamadani, 2004,
him. 6.



Hukum Islam disyariatkan oleh Allah dengan tujuatama
melindungi kemaslahatan manusia, baik untuk kerhasda individu
maupun masyarakat. Menurut Abdul Wahab Khallaf malimu Ushul al-
Figh-nya menjelaskan bahwa produk hukum apa pun daldem Ifarus
mempertimbangkan unsur maslahat yang tercakup dalatharuriyat al-
khamsahyang terdiri darihifz al-nafs(menjaga jiwa) hifz al-‘agl (menjaga
akal) hifz al-din (menjaga agamahifz al-mal (menjaga harta) dahifz al-
nasl(menjaga keturunarl).

Kejahatan atau tindak pidana dalam Islam merupdkesngan-
larangan syariat yang dikategorikan dalam istjghmah ataujinayah. Pakar
fikih telah mendefinisikafarimah dengan perbuatan-perbuatan tertentu yang
apabila dilakukan akan mendapatkan ancaman hukimdind atauta’zir.*
Adapun istilahjinayah kebanyakan para fugaha memaknai kata tersebut
hanya untuk perbuatan yang mengenai jiwa atau aaggadan seperti
membunuh, melukai, memukul, menggugurkan kandudgarsebagainy?.

Pembunuhan merupakan tindak pidana yang berakilzta p
hilangnya nyawa manusia. Menurut jumhur fugaha, pemhan dibedakan
menjadi tiga; pembunuhan dengan sengaja, pembunaranmirip dengan

sengaja, dan pembunuhan karena kéliriKonsekuensi dari pembunuhan

3 Abdul Wahab Khallafllmu Ushul al-Figh Kairo: Da’'wah Islamiyah al-Azhar, tt, him.
200.

4 Muhammad Abu Zahrala)-Jarimah Beirut: Dar al-Fikr al- Arabi, tt, him.2.

®> Ahmad HanafiAsas-asas Hukum Pidana Islad@karta: Bulan Bintang, 1993, him.2.

® Abdul Qadir Awdah Tasyri’ al-Jina’i al-Islamiy; Jilid 2, Beirut: Muassasah al-Risalah,
tt., him.7.



disengaja adalahisas ataudiyat sebagaimana Allah Swt berfirman dalam
surat al-Bagarah ayat 178:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkaatas kamuqgisas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; oranglekee
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, daravdamgan
wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaiHri
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuatjashe cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membalygat
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baila)(pyhng
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhanukalen suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudahmika
baginya siksa yang sangat pedih.”.

Permasalahanya adalah bagaimana jika pembunuhagajgen
tersebut dilakukan karena dalam keadaan terpakssnjacht) baik paksaan
tersebut berupa paksaan dari orang lain, maupusapakyang disebabkan
karena keadaan darurat.

Paksaan dalam Islam dikenal dengan istdktkrah. Pada dasarnya
paksaan dalam tindak pidana dapat menghapus sulaiman. Dalam Islam,

alasan atau keadaan yang menghapus hukuman tergaibut paksaan,

" Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnyBandung: Diponegoro, 2010, him.



mabuk, gila dan anak kecil (di bawah umur). Selbbagaa pernyataan Abdul

Qadir Awdah:
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Artinya: “Hukuman dihapuskan terhadap pelaku dakmpat perkara yaitu
paksaan, mabuk, gila, dan anak kecil”

Dalam al-Qur’an dijelaskan:
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Artinya: “Barangsiapa yang kafir kepada Allah sedudia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipakafir
Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dak tierdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untkfikan,
Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab pasar”.
(Q.S. al-Nahl 106)

Dan firman Allah Swt yang berbunyi:
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Artinya: “Mengapa kamu tidak mau memakan (binathimgtang yang halal)
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, pada
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kanau yamg
diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksenuka
memakannya, dan sesungguhnya kebanyakan (dari impbesar

8 Abdul Qadir Awdahpp.cit, Jilid 1, him.562.
° Departemen Agama Rbp. cit him.279



benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hafsa mereka
tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-ladp kdih
mengetahui orang-orang yang melampaui batg®.S. al-An’am:
119)

Dalam Q.S. al-Bagarah ayat 173 dijelaskan;
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Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkarinbadangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelibgbut (nama)
selain Allah, tetapi barangsiapa dalam keadaan aksg
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya idak {pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. §gshnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayah¢Q.S. al-Bagarah:
173)

Dalam hadi juga disebutkan:
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu beradbahwa sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya Allah mepgam
beberapa perilaku umatku, yakni keliru, lupa dama ayang
dipaksakan terhadapnya.” (HR. lbnu Majah)
Dalam tindak pidana pembunuhan yang disebabkanyadzaksaan
(ikrah), paksaan tersebut tidak dapat menghapus hukufara fugaha

sepakat bahwavermachttidak bisa menghapus hukuman dari orang yang

dipaksa apabila tindak pidana yang dilakukannyalahdgpembunuhan,

9 Departemen Agama Ribid, him. . 143

' Departemen Agama RQp, Cit him. 32.

12 Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Zaid al-Qazwaingunan lbnu MajahJilid 1, Beirut:
Dar al-Fikr, tt. him. 69.



pemotongan anggota badan, atau pemukulan yang masaliart® Dalil
mereka adalah firman Allah Swt.:
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Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang ad#dmkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) pangr™*

(Q.S. al-An’am 151)
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Artinya: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-gramukmin dan
mukminat, tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka

sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dsa gang

nyata”’” (Q.S. al-Ahzab: 58)

Tindak pidana pembunuhan yang disebabkan adanysagak
dilarang karena orang yang dipaksa melakukan peudfitaum terhadap
korbannya itu dengan cara disengaja dan melawamninmulsecara zalim
disertai keyakinan bahwa membunuh korban menyelpajpkanya selamat

dan terhindar dari kejahatan pemaksa atau bafiaya.

Adapun kaidah fikih yang dipakai adalah:
Yol dln Y el

“Kemudharatan tidak boleh dihilangkan dengan kerauvatian lagi.”

3 |bnu Nujaim, al-Bahru al-Raiq, dalam Abdul Qadir AwdahTasyri’ al-Jina'i al-
Islamiy, Beirut: Muassasah al-Risalah, tt. Jilid 1, hIi&85

* Departemen Agama Rbp. cit him. 148.

' Ibid, him. 426.

16 Abdul Qadir Awdahpp.cit, Jilid 1, him.568.

7 Jalal al-Din ‘Abdu al-Rahman Ibn Abi Bakr al-Sulgijtal-Asybah wa al-Nadhair
Beirut: Daar al-Kutub al-‘llmiyah, tt, him. 86.



agial QIS U |y i el e 5 (lidnia i a3 1)
“Apabila dua mafsadah bertentangan, maka perhatikama yang lebih
besar mudharatnya dengan mengerjakan yang lelgarrimudharatnya”.
Hukuman yang dijatuhkan kepada orang yang dipaksanbunuh
menurut Imam Malik dan Imam Hambali hukumanya ddajisas ulama’
Syafiiyah dalam pendapatnya yang kuat menyatakdiwdahukumanya
adalah gisas Adapun dalam mazhab Hanafi, menurut Zufar hukwyaan
adalahgisassedang menurut Abu Yusuf hukumanya addight, sedangkan
Abu Hanifah hukumanya adalakyat®
Dalam hukum pidana Indonesiayermachtdiatur dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 48 yanbuogi: “Barang
siapa yang melakukan perbuatan karena pengaruh @gakaa tidak
dipidana"®
Kata “daya paksa” ini adalah salinan dari katermachtyang
berasal dari bahasa Belanda yang artinya kekudtan daya yang lebih
besa’ Undang-undang tidak memberikan keterangan lehith jeentang
daya paksa. DalanMemorie van ToelichtingMvT) terdapat keterangan
mengenai daya paksa yang mengatakan sebagai “detlamtan, setiap
dorongan, setiap paksaan yang orang tidak dapaberéan perlawanarf?

Overmacht dibedakan menjadi tiga, yaitu paksaan absdquis

absoluta) paksaan relatif (vis compulsiva) dan keadaan darurat

' Ipid., him. 87.

9 Muhammad Abu Zahral®p. Cit him 546.

% Andi Hamzah,Kitab Undang-Undang Hukum Pidandakarta: Rineka Cipta, 2006,
him. 25.

2L Moeljatno.Azas-azas Hukum Pidandakarta: Bina Aksara, 1987, him. 139.

22 Andi HamzahAzas-azas Hukum Pidandakarta: Rineka Cipta, 1994, him. 152.



(noodtostand)Paksaan yang dimaksud dalam pasal 48 KUHP agakdaan
relatif, yaitu suatu tekanan yang sedemikian kumatsghingga seseorang
berada dalam keadaan yang mengharuskannya melakindak pidana,
tetapi di samping perbuatan yang telah dilakukatwada pilihan perbuatan
lain sebagai alternatifnya.
Dari segi sebab timbulnya paksaan dibagi menjad] gaitu:
1. Paksaan dalam arti sempit adalah paksaan yasdpatikan karena
orang lain.
2. Paksaan yang disebabkan karena keadaan daeigdh (manusiay*
Prinsip yang dipakai dalam pasal 48 KUHP ini adalah
mengorbankan kepentingan hukum yang lebih kecilidaelindungi atau
mempertahankan kepentingan hukum yang lebih Besafpabila
kepentingan yang dikorbankan lebih berat dari kepgan yang
diselamatkan, maka tidak ada hal yang memadsgarihacht, maka pelaku
dalam hal ini harus dihukum. Apabila kepentingangydikorbankan , hanya
sedikit lebih berat dari kepentingan yang disel&arat atau kepentingan itu
sama beratnya, maka ada hal yang memaksa dan pgeteéu dikenai
hukuman pidan&®
Dalam hal pembunuhan contohnya ketika terjadi ledeein laut,

yakni tenggelamnya sebuah kapal, ada dua orangngemg yang dalam

23 Adami ChazawiPelajaran Hukum Pidana,2Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2002,
him.33.

24 Andi Hamzahpp.cit, him. 155-156.

% Adami Chazawipp cit. him. 32.

% Wiryono Projodikoro,Azas-Azas Hukum Pidana di Indoneslakarta: Eresco, 1981,
him.77.



usahanya hendak menyelamatkan nyawanya berpegaagseauah papan
yang mana papan tersebut hanya dapat menahan reaiy $aja. Apabila
kedua orang itu tetap berpegangan pada papan, keake orang itu akan
tenggelam dan mati. Maka dalam usaha untuk mey#tamadiri dari
ancaman kematian, maka salah satu dari keduanydomogry yang lain dan
orang yang didorong tersebut nati.

Dari contoh itu menurut hukum pidana Indonesia, awpln
perbuatan tersebut pada kenyataannya telah mememshoir pasal 338
KUHP tentang pembunuhan, namun dalam komsegmachtdalam hukum
pidana Indonesia ini berlaku untuk semua tindalamég termasuk dalam
tindak pidana pembunuhan. Berbeda dengan hukunmaiddam yang tidak
memberlakukanovermachtpada tindak pidana pembunuhan, pemotongan
anggota badan, dan penganiayaan berat. Secara lamana@salah ini akan
penulis jelaskan dalam skripsi yang berjuddlQVERMACHT DALAM
TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN (Studi Komparatif Antara H ukum

Islam dan Hukum Positif Indonesia)”

B. Rumusan Masalah
Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik desuai
dengan titik tekan kajian, maka harus ada rumusasatah yang benar-benar

fokus. Ini dimaksudkan agar pembahasan dalam Katgaini, tidak melebar

2" Adami ChazawiQp. Cithlm. 34



dari apa yang dikehendaki. Dari latar belakang yeatgh disampaikan di
atas, ada beberapa pokok masalah yang akan datajj y
1. Bagaimana dasar hukum dan alasaermachtdalam tindak pidana
pembunuhan menurut hukum Islam dan hukum pidaranesia?
2. Bagaimana penerapan sanksi bagi pelaku tindak pigambunuhan

karenaovermachimenurut hukum Islam dan hukum pidana Indonesia?

C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dasar hukum dan alasan tindakhpigambunuhan
karenaovermachimenurut hukum Islam dan hukum pidana Indonesia.
2. Untuk mengetahui penerapan sanksi yang dijatuhkagi pelaku
tindak pidana pembunuhan kareoermachtmenurut hukum Islam

dan hulum pidana Indonesia.

D. Telaah Pustaka
Penelitian seputabvermachtdalam hukum pidanaelah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, namun dengagikatan yang berbeda
dalam pengujian datanya. Untuk itu penulis akan ymleutkan beberapa
literatur yang akan penulis jadikan sebagaevious finding (penelitian
maupun penemuan sebelumya).
Dalam buku karya Adami Chazawi yang berjuBelajaran Hukum

Pidana lterdapat beberapa penjelasan mengewaimachtmenurut hukum
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pidana Indonesia yang diatur dalam pasal 48 KUHBnWut penulis buku
ini, prinsip yang digunakan dalam pasal tersebudladd mengorbankan
kepentingan hukum vyang lebih kecil demi untuk nehlimgi atau
mempertahankan kepentingan hukum yang lebih besar.

Buku yang berjudulKonsep Darurat dalam Hukum Islaryang
merupakan terjemahan daNazhariyah al-Dharurah al-Syar’iyahkarya
Wahbah Zuhaili menjelaskan tentang pengertian, shathatasan, dan
penerapan kaidah-kaidalnarurahdalam Islam. Buku ini juga menerangkan
bahwa tidak diperbolehkanya membunuh yang diselmabkarena
dharurah®®

Skripsi buah karya M. Eko Wahyudi (NIM: 2199184hiua 2004
dengan judul:Analisis Atas Pemikiran Muhammad Abu Zahrah tentang
Pembunuhan sebagai Upaya dalam Mempertahankan H#wsimpulan
yang dapat diperoleh dari penelitian ini bahwa menimam Abu Zahrah
seseorang yang membunuh dengan alasan mempertatarka dibolehkan,
pelakunya digugurkan dari perbuatannya dan tidaknattuman baginya.

Skripsi buah karya oleh Syarifudin (NIM: 2198007ahdin
2003dengan judulStudi Hukum Islam Tentang Pembunuhan Sengaja oleh
Wanita Karena Mempertahankan Diri dari Pemerkosa@tudi Analisis
Pandangan Mashab Syafi’Penulis skripsi in menyatakan bahwa seorang

wanita yang membunuh dengan sengaja karena meimgek&n diri menurut

%8 Wahbah ZuhailiNazhariyah al-Dharurah al-Syar'iyaherj. Said Agil al-Munawar
dan M. Hadri Hasan, “Konsep Darurat dalam Hukuransl Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997.
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pandangan madzhab Syafi'i pelakunya digugurkanmbuatanya dan tidak
ada hukuman baginya, bagksas, diyatmaupurkafarat

Skripsi buah karya Imron (NIM: 2100094) tahun 2@@®hgan judul:
Qisas dan Upaya Pencapaian Maslahah dalam Sur&amjarah Ayat 17
Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa hukuyisassebenarnya sudah berlaku
pada masyarakat Arab dari agama Yahudi dan Nasyang membedakan
antara keduanya dengan Islam adalah adanya prmssawah (persamaan),
karena hukunygisas yang berlaku sebelum Islam adalah pembalasan yang
tidak seimbang, misalnya budak dibalas dengan onaegleka, perempuan
dibalas laki-laki. Islam telah mensyari’atkan hukuyisas -diyat terhadap
pelaku tindak pidana pembunuhan dengan melakuk#sissepadan dengan
perbuatan pelaku atau diserahkan kepada ahli watisk memilih diantara
dua alternatif sanksi tersebut.

Skripsi buah karya Hardianto Siagian (NIM: 053600&&hun 2010
dengan judul Overmacth Menurut Hukum Islam dan Hukum Pidana
Indonesia®® Penulis skripsi ini menjelaskan tentang konsep Hatasan-
batasan overmachtmenurut hukum pidana dan perdata Indonesia yang
dikomparasikan dengan hukum pidana Islam. Penelitinberbeda dengan
penelitian yang akan penulis teliti, karena dalasnghitian ini penulis
mencoba untuk menganalisis bagaimana penerapansalaksi terhadap
pelakuovermachdalam tindak pidana pembunuhan.

E. Metode penelitian

% Hardianto Siagian, Overmacth Menurut Hukum Islam dan Hukum Pidana
Indonesia” Skripsi, Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kadij&tp10.
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Setiap penulisan karya ilmiah harus memakai suatode, karena
metode merupakan suatu instrumen yang pentingsagdu penelitian dapat
terlaksana dengan terarah sehingga tercapai hasg ynaksimal. Dalam
penyusunan skripsi ini digunakan metode sebagdiuier
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian pustdi@ary researcl), yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai surdbeany2’.
Penulis akan mengumpulkan karangan ilmiah, pendagratahli, maupun
teori-teori yang ada dalam buku atau kitab yangratkvansinya dengan
skripsi ini.
2. Sumber Data
Data yang dikumpulkan adalah jenis data kualitatifarena yang menjadi
objek penelitian merupakan konsepsi-konsepsi dgkamikiran seseorang
atau banyak orang.
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan literatur yang langserhubungan
dengan permasalahan penelitian, yaKitab at-Tasyri’ al-Jinaiy al-
Islamy karya Abdul Qadir Awdah,Kitab al-Jarimah karangan
Muhammad Abu Zahra, Kitab Undang-Undang Hukum PRadan

(KUHP), buku Sifat Melawan Hukum dari Perbuatan Pidamkan

%0 Sutrisno HadiMetodologi RisetYogyakarta: Andi Offset, 1990, him. 9

¥lAdalah penelitian yang bersifat atau memiliki kaeaistik, bahwa datanya dinyatakan
dalam keadaan sewajarnya, atau sebagaimana aghayaral setting, dengan tidak dirubah
dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan. Penalitiaalitatif ini tidak bekerja menggunakan
data dalam bentuk atau diolah dengan rumusan dak tlitafsirkan / diinterpretasikan sesuai
ketentuan statistik / matematik. Hadawi dan Mimirifa Penelitian Terapan Yogyakarta:
Gajahmada University Press, 1996, him. 174.
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Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Piddn&u karangan
Roeslan Saleh.

b. Sumber data sekunder
Untuk melakukan analisa terhadap konsep yang suddh
sebagaimana dideskripsikan di atas, penulis mesaarber dari buku-
buku yang mempunyai keterkaitan, baik buku ataabk#eperti Asas-
Asas Hukum Pidana Islaroleh Ahmad HanafiAsas-asas Hukum
Pidana Indonesiaoleh Moeljatno,al-Asybah wa al-Nadhajrkarya
Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Bakr al-Sulgiy Hukum
Pidana Islam karya Ahmad Wardi Muslih dan buku-buku lain yang
relevan.

3. Analisis Data

a. Metode Analisis
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodalisia data
deduktif, yaitu menganalisis litelatur-litelatur ng bersifat umum,
kemudian diolah untuk mendapatkan kesimpulan yahgsks®
Metode ini digunakan oleh penulis untuk mengek@omata yang
terdapat pada bab Il dan Ill.
Penulis juga menggunakan metode analisis komparatéitu
menganalisa data yang berbeda dengan jalamn membgkad untuk

diketahui kelebihan, kelemahan, mana yang benandara yang lebih

%2 Sutrisno Hadipp.cit, him. 23
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kuat. Metode ini digunakan untuk menguraikan pokekmasalahan
pada bab IV.

b. Pendekatan
Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendel@taatif yaitu
dalam menganalisis data didasarkan pada asas-asksm h dan
perbandingan-perbandingan hukum yang ada dalamamss® Dalam
skripsi ini pendekatan masalah dengan melihat dan membahas suat
permasalahan dengan menitikberatkan pada aspek-yapg berkaitan
dengan hukum Islam, serta melihat dan membahas peatnasalahan
yang menitikberatkan pada aspek-aspek hukum pideparti KUHP
dan juga dengan penerapan kaidah-kaidah hukum.
Pendekatan lain yang digunakan adalah pendekatemebeetik**
Pendekatan ini diperlukan untuk memahami makna ryaeckandung

dalam ayat-ayat al qur'an maupun rumusan KUHP.

F. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini dapat mengarah pada suatu tujpenelitian,
maka di susun sistematika terdiri dari lima babgyarempunyai karakteristik

yang berbeda namun dalam kesatuan yang berkaitesatiag melengkapi.

% soerdjonoSoekanto Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan SingkZakarta:Raja
Grafindo Persada, 2001, him. 6.

% Adalah pendekatan yang menggunakan cara penatsiraadap makna-makna yang
terdapat dalam isi tulisan dari objek penelitiamgadidapat dari analisis konteksnya. Lihat
Sumaryoto E.Hermeunetik; Sebuah Metode Filsafgbgyakarta: Kanisius,1993, him, 25.
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Bab Pertama merupakan pendahuluan, yang terdin Iddar
belakang, rumusan masalah beserta tujuan dilakykapenelitian, telaah
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematikalzdrasan.

Bab Kedua berisikan bahasan mengenai ketentuamaigang
menyajikan landasan yuridis dan beberapa penjeleaanfugaha’ terdahulu
terkait denganovermacht Detailnya, dalam bab dua ini meliputi; dasar
peniadan pidana, macam-macaovermacht syarat-syarat berlakunya
overmachbaik menurut hukum Islam maupun hukum pidana ledi@n

Bab Ketiga dalam bab ini memuat dasar hukum, ajaskam
penerapan sanksi bagi pelaku overmcht dalam tinmd&na pembunuhan
menurut hukum Islam dan hukum pidana Indonesia..

Bab Keempat berupa analisis terhadap bab-bab sebgdy yaitu
analisis mengenai dasar hukum, alasan, serta paEmersanksiovermacht
dalam tindak pidana pembunuhan.

Bab Kelima merupakan proses akhir dari semua baingga dapat
ditarik kesimpulan mengenai hipotesa penulis yaregkditan dengan
overmachtdalam tindak pidana pembunuhan dan dalam baleidirit dari

kesimpulan, saran-saran dan diakhiri dengan penutup
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